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PROBLEM SOLVING
(PEMECAHAN MASALAH)

Menurut Janet E. Davidson (2003), pemecahan masalah tidak selalu dimulai dengan
pernyataan masalah yang jelas. Sebaliknya, banyak masalah justru harus dikenali
dan dipahami terlebih dahulu secara mental. Definisi masalah sangat penting karena
membantu menentukan ruang lingkup serta tujuan yang ingin dicapai. lerkadang,
masalah sudah disusun dengan jelas sehingga mudah dipahami oleh pemecah
masalah. Namun, ada juga masalah yang disampaikan secara samar, sehingga kita
harus menafsirkan dan memperjelasnya sendiri. Karena masalah adalah bagian dari
kehidupan sehari-hari, penting bagi kita untuk memahami cara menyelesaikannya
serta mengenali faktor-faktor yang bisa menjadi hambatan dalam proses tersebut.




SIKLUS PEMECAHAN MASALAH

« Kenali atau identifikasi masalahnya.
« Definisikan dan gambarkan masalahnya secara mental.
«Mengembangkan strategi solusi

. Mengatur pengetahuannya tentang maslah.
.Alokasikan sumber daya mental dan fisik untuk pemecahan

masalah

«Memantau kemajuannya dalam mencapai tujuan.
«Mengevaluasi solusi untuk keakuratan




BIMBINGAN &
KONSELING b

BIMBINGAN

secara Etimologis kata bimbingan merupakan terjemahan dari Bahasa
inggris vyaitu kata “Guidance” yang mempunyai arti menunjukkan,
membimbing, menuntun, ataupun membantu, sesuai dengan istilahnya,
maka secara umum dapat diartikan sebagai suatu bantuan atau tuntunan

KONSELING

konseling secara etimologi berasa dari kata “counsel” yang di ambil dari
bahasa latin yaitu “counsilium” artinya “bersama” atau “bicara bersama”.
Dalam kamus Bahasa Inggris, koseling dikaitkan dengan kata “counsel”
yang diartikan sebahai nasehat (to obtain sounsel) anjuran (to give
counsel). Dengan demikian konseling diartikan sebagai pemberi nasehat,
pemberi anjuran, dan pembicaraan dengan bertukar pikiran



PENERAPAN BIMBINGAN & KONSELING
Y, DI SEKOLAH

Bimbingan dan konseling merupakan upaya proaktif
dan sistematik dalam memfasilitasi individu mencapai
tingkat perkembangan  perilaku yang  efektif,
pengembangan lingkungan, dan peningkatan fungsi
atau manfaat individu dalam lingkungannya. Semua
perubahan perilaku tersebut merupakan proses
perkembangan individu, yakni proses interaksi antara Y.
individu dengan lingkungan melalui interaksi yang
sehat dan produktif.




.

Pola-Pola Manajemen Pelayanan Bimbingan dan Konseling di Madrasah/Sekolah

Kepala sekolah bisa saja menjadi pembimbing utama di suatu sekolah, pola seperti ini disebut
pola non-profesional. Sedangkan pola professional, guru pembimbing di sekolah direkrut dari
alumni BK baik, S1, S2, dan S3, yang memang berprofesi sebagai guru pembimbing dan
konselor sekolah.

Coordinator Pelayanan Bimbingan dan Konseling di Madrasah/Sekolah

Sebagai penanggung jawab utama pelayanan BK di Madrasah/Sekolah, coordinator
memegang administrasi bimbingan, yaitu mengatur kerja sama tenaga-tenaga bimbingan
yang bersangkutan. Sebagai pimpinan staf bimbingan, coordinator harus memenuhi tuntutan
Pendidikan akademik dan harus mampu menciptakan jaringan kerja sama dengan pelayanan
bimbingan




FAKTOR-FAKTOR PENDUKUNG
PELAKSANAAN

APLIKASI INSTRUMENTASI

Hasil aplikasi instrumentasi dianalisis dan digunakan untuk
m memberikan perlakuan secara tepat kepada peserta didik
dalam bentuk layanan bimbingan dan konseling

HIMPUNAN DATA

menyediakan data yang berkualitas dan lengkap guna
m menunjang  penyelenggaraan layanan  bimbingan dan

konseling

KONFERENSI KASUS J_\

kegiatan dalam forum terbatas vyang dipimpin oleh
pembimbing atau konselor dan dihadiri oleh pihak-pihak
tertentu guna membahas suatu permasalahan dan arah
pemecahannya




KENDALA-KENDALA
PELAKSANAAN BIMBINGAN KONSELING

DI SEKOLAH

SARANA LAYANAN BK YANG TIDAK MEMADAI

Ruangan dimana siswa merasa nyaman untuk berada di sana sebagai
klien, sehingga proses konseling dapat berjalan dengan baik dan
menghasilkan solusi yang tepat

tidak ada lagi kebijakan pemerintah yang mengakomodir pelaksanaan
Bimbingan Konseling di sekolah. SK Menpan no 84/1993 hanya sebagai
pengakuan tenaga BK dalam sistem kepegawaian

KUALITAS TENAGA KONSELOR (GURU BK)

lembaga Pendidik dan lenaga Kependidikan (|PlK) bertanggungjawab

untuk menghasilkan lulusan yang berkualitas, termasuk lulusan di bidang /////
bimbingan konseling %




MODEL-MODEL
PEMECAHAN MASALAH

Wi DALAM KONSELING

1lerapi Gestalt
lerapi Gestalt adalah pendekatan eksistensial, fenomenologis, dan berbasis
Droses yang dibuat atas dasar bahwa individu harus dipahami dalam konteks

nubungan mereka yang berkelanjutan dengan lingkungan. Kesadaran, pilihan,
dan tanggung jawab merupakan landasan praktik. Sasaran awalnya adalah
agar klien memperluas kesadaran mereka tentang apa yang mereka alami
saat ini.




Beberapa strategi khusus yang digunakan dalam praktik gestalt meliputi:

- Praktik terapi gestalt, bagi klien, merupakan pelatihan dalam penerapan metode
fenomenologi.

«Konsep kontak digunakan dalam terapi gestalt untuk merujuk pada kualitas kapasitas
seseorang untuk bersama dengan orang lain.

«Menggunakan tubuh untuk mengungkapkan makna, melalui gerakan, kualitas suara, dan
postur tubuh.

«Gagasan tentang polaritas dalam pengalaman dan tindakan personal merupakan aspek
utama teori dan praktik gestalt, misalnya dalam teknik gestalt yang terkenal, yakni kerja
‘dua kursi'.

«Penggunaan bahasa orang pertama (misalnya ‘Saya merasa...' daripada ‘rasanya...’)
sebagai sarana ‘'memiliki’ pengalaman dan mendorong ekspresi diri yang autentik.

«Berbagai latihan yang memanfaatkan fantasi, gambaran mimpi dan pembuatan karya
seni untuk mengeluarkan klien dari mode rasional/kognitif dominannya, dan menuju
momen penemuan jatidiri yang spontan



MODEL-MODEL
PEMECAHAN MASALAH

Wi DALAM KONSELING

2. Konseling Kognitif-Perilaku (Cognitive Behavior (herapy)
pendekatan kognitif-perilaku kurang memperhatikan wawasan dan lebih
operorientasi pada tindakan klien untuk menghasilkan perubahan. Meskipun

praktisi yang berbeda mungkin memiliki gaya yang berbeda, kecenderungan
dalam pekerjaan kognitif-perilaku adalah beroperasi dalam program tahap
demi tahap yang terstruktur, di mana perilaku bermasalah yang telah
mengganggu klien diidentifikasi dan kemudian dimodifikasi secara sistematis,
langkah demi langkah.




.

« Hubungan terapeutik: membangun hubungan dan menciptakan aliansi kerja antara
konselor dan klien; menjelaskan alasan perawatan.

Area fokus utama dalam pekerjaan kognitif-perilaku adalah:

 Penilaian: mengidentifikasi dan mengukur frekuensi, intensitas dan kesesuaian perilaku
dan kognisi bermasalah.

« Perumusan kasus: mencapai kesepakatan konseptualisasi tentang asal wusul dan
pemeliharaan pembiayaan permasalahan saat ini, dan menetapkan sasaran atau target
perubahan yang spesifik dan dapat dicapai.

e Intervensi: penerapan teknik kognitif dan perilaku.

« Pemantauan: menggunakan penilaian berkelanjutan terhadap perilaku sasaran untuk
mengevaluasi efektivitas intervensi.

« Pencegahan kekambuhan: perhatian pada penghentian dan tindak lanjut yang
direncanakan untuk memperkuat generalisasi keuntungan.
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4, ~ PEMECAHAN MASALAH
K DALAM KONSELING

3. Berpusat pada klien (Person Centre)
Ada dua prinsip dasar terapi yang mendefinisikan keanggotaan bangsa yang berpusat pada
orang. Prinsip pertama adalah bahwa praktisi yang berpusat pada orang berusaha untuk

menciptakan hubungan dengan klien yang ditandai dengan rasa hormat, kesetaraan, dan keaslian
yang tinggi. Klien dianggap sebagai ahli dalam kehidupan dan masalahnya sendiri, dan dalam
konteks hubungan yang memfasilitasi, orang tersebut dapat mengidentifikasi dan menerima
solusi pribadinya sendiri terhadap tantangan hidup.

Prinsip terapi kunci kedua adalah asumsi bahwa sangat membantu untuk bekerja dengan klien
dengan cara yang memungkinkan mereka untuk menjadi lebih sadar akan pengalaman mereka
saat demi saat atau ”disini dan sekarang.
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4. lerapi Eksistensial

Dengan menggunakan pendekatan fenomenologis, tujuan konselor atau terapis eksistensial
adalah untuk mengeksplorasi makna bagi klien dari area pengalaman yang bermasalah. Sejalan
dengan beberapa temuan filsafat eksistensial, eksplorasi makna ini dapat difokuskan pada
signifikansi bagi seseorang dari kategori pengalaman yang luas, seperti pilihan, identitas, isolasi,
cinta, waktu, kematian, dan kebebasan. Seringkali, eksplorasi semacam itu akan dikaitkan dengan
area krisis atau paradoks dalam situasi kehidupan orang tersebut saat ini. Asumsi dasar yang
ditawarkan kepada klien adalah bahwa manusia menciptakan dan membangun dunia mereka, dan
bertanggung jawab atas kehidupan mereka




Tujuan terapi eksistensial telah dijelaskan oleh van Deurzen (1990:
157)sebagai berikut:

«Untuk memungkinkan orang menjadi jujur pada diri mereka sendiri
lagi.

«Untuk memperluas perspektif mereka terhadap diri mereka sendiri
dan dunia di sekitar mereka.

«Untuk menemukan kejelasan tentang bagaimana melangkah maju ke
masa depan sambil mengambil pelajaran dari masa lalu dan
menciptakan sesuatu yang berharga untuk dijalani di masa sekarang



Bimbingan dan konseling memiliki peran yang sangat penting dalam membantu individu,
Khususnya peserta didik, mengatasi berbagai permasalahan pribadi, sosial, belajar, maupun karier.
Melalui layanan ini, konselor membantu klien mengenali dirinya, memahami permasalahan yang
dihadapi, serta mengembangkan potensi secara optimal. Proses pemecahan masalah dalam
konseling dilakukan secara sistematis, dimulai dari identifikasi masalah hingga penerapan strategi
dan teknik yang tepat berdasarkan pendekatan tertentu.

Berbagai model dan pendekatan dalam konseling, seperti terapi Gestalt, kognitif perilaku (CBl),
konseling berpusat pada klien, dan pendekatan eksistensial, dapat digunakan sesuai kebutuhan
klien. Setiap pendekatan memiliki fokus dan metode tersendiri, namun semuanya bertujuan
membantu klien mencapai kesadaran diri, meningkatkan kemampuan adaptasi, dan membuat
keputusan yang sehat. Dengan manajemen layanan yang baik dan konselor yang profesional,
bimbingan dan konseling dapat menjadi solusi efektif dalam mendampingi perkembangan peserta
didik secara menyeluruh
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